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ABSTRACT 

 

Rifa’atul Fitri. 2014. The Effectiveness of Group Guidance Service to Improve the 

Students’ Self-Confidence. Thesis. Graduate Program of Faculty of 

Educational Science of Padang State University. 

 

Everyone is required to be able to communicate, to deliver thought, opinion, 

ideas and feeling, and to grasp information and to convey the information obtained. In 

order to develop those abilities, the students need to have self-confidence. Therefore, 

group guidance was applied. In general, this research was designed for testing the 

effectiveness of group guidance service to improve the students’ self-confidence. 

Specifically, this research was aimed at revealing: (1) the difference between the self-

confidence of the students in the experimental class in pre-test and post-test, (2) the 

difference between the self-confidence of the students in control class in pre-test and 

post-test, (3) the difference between the self-confidence of the students in the 

experimental class and in the control class in post-test. 

This was an experimental research which used non equivalent control group 

design. The population of the research was the students of SMA Negeri 14 Padang. 

By using purposive sampling technique, one class was chosen as the experimental 

class, and another as the control one. Each group consisted of 12 people.  The data 

was collected by using questionnaire whose reliability was 0,909. The data gathered 

was analyzed by using Wilcoxon Signed Ranks Test and Kolmogorov Smirnov Two 

Independent Sample assisted with SPSS version 16. 

The result of the research indicated that, in general, the group guidance 

service was effective to improve the students’ self-confidence. While in specific, (1) 

there was a difference between the self-confidence of the students in the experimental 

group in the pre-test and post-test (Z = -3,063 and the level of significance was 

0,002); (2) there was no difference between the self-confidence of the students in the 

control group in the pre-test and in the post-test (Z = -1,571 and the level of 

significance was 0,116); and (3) there was a difference between the self-confidence of 

the students in the experimental group and in the control group in the post-test (Z = 

1,429 and the level of significance was 0,034). 

Based on the research findings above, it was concluded that the students’ self-

confidence could be improved through group guidance. These results also indicated 

that the group guidance service is crucial to be held by the Guidance and Counseling 

teachers in order to improve the students’ self-confidence.  

 

 

i 
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ABSTRAK 

 

Rifa’atul Fitri. 2014. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. Tesis. Program Pascasarjana 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Setiap manusia dituntut untuk mampu berkomunikasi, mampu menyatakan 

pikiran, gagasan, ide, perasaan dan mampu menangkap informasi-informasi yang 

didapat serta menyampaikan informasi-informasi yang diterimanya. Untuk 

mengembangkan hal tersebut diperlukan suatu kepercayaan diri. Bimbingan 

kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri. Secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan layanan bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Secara khusus tujuan penelitian adalah 

menguji: (1) perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen pada pretest 

dan posttest, (2) perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok kontrol pada pretest dan 

posttest, dan (3) perbedaan kepercayaan diri siswa pada posttest kelompok 

eksperimen dengan posttest kelompok kontrol. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 

rancangan the non equivalent control group. Dua kelompok dipilih menggunakan 

purposive sampling yang terpilih dari SMA Negeri 14 Padang yang akan dijadikan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setiap kelompok beranggotakan 12 

orang siswa. Intrumen yang digunakan adalah kuesioner, dengan reliabilitas 0,909. 

Data dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan Kolmogorov 

Smirnov Two Independent Sample dengan bantuan SPSS versi 16.   

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara umum layanan bimbingan 

kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Sedangkan secara 

khusus: (1) terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen pada 

pretest dan posttest dengan Z= -3,063 dan signifikansi 0,002; (2) tidak terdapat 

perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok kontrol pada pretest dan posttest dengan 

Z= -1,571 dan signifikansi 0,116; dan (3) terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa 

pada posttest kelompok eksperimen dengan posttest kelompok kontrol dengan 

kolmogorov-smirnov Z = 1,429 dan signifikansi 0,034. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pentingnya melaksanakan dan meningkatkan layanan bimbingan kelompok di 

sekolah oleh guru bimbingan dan konseling sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang 

serupa akan tetapi dilatarbelakangi oleh konteks yang berbeda agar dapat 

membandingkan temuan dari hasil penelitian ini. 

ii 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek utama dalam pembangunan 

bangsa Indonesia. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari perkembangan 

pendidikannya, semakin maju suatu bangsa maka semakin berkembang 

pendidikannya. Dengan pendidikan dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

setiap peserta didik. Pengembangan potensi ini merupakan tujuan utama dari 

pendidikan. Tujuan pendidikan nasional seperti yang ada pada Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 dijelaskan 

bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Pendidikan merupakan upaya strategis dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta meningkatkan harkat dan martabat manusia. Ansyar 

(2006:1) menyatakan “pendidikan merupakan suatu proses untuk 

mengaktualisasikan semua potensi yang dimiliki siswa untuk membentuk 

kepribadiannya”. Oleh karena itu, tujuan pendidikan membekali siswa dengan 

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi 

1 
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kehidupan. Sehingga dapat dikatakan antara pendidikan dan manusia tidak dapat 

dipisahkan. Melalui pendidikanlah banyak hal yang dikuasai oleh manusia, 

sehingga dapat menjalani kehidupan ini secara efektif dan efisien.  

Pendidikan berlangsung secara formal, informal dan nonformal. Sekolah 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki tujuan 

mengembangkan potensi siswa secara optimal, memiliki sikap dan kepribadian 

yang baik serta mampu bertanggung jawab. Pengembangan potensi diri siswa 

merupakan wujud dari pendidikan. 

 Dalam hal ini Sekolah Menengah Atas (SMA) selaku lembaga 

pendidikan yang menyiapkan siswanya untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, diharapkan dapat ikut serta dalam 

meningkatkan perkembangan pendidikan tersebut. Pendidikan di SMA bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa agar dapat melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta seni (IPTEKS).  

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah diarahkan untuk 

mengembangkan dan mengoptimalkan potensi siswa. Bimbingan dan konseling 

yang dilaksanakan merupakan salah satu layanan pembinaan siswa dan juga 

merupakan salah satu upaya pendidikan mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa secara optimal. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan 

oleh guru bimbingan dan konseling (guru BK). Tugas mereka selain memberikan 

layanan dan kegiatan pendukung kepada peserta didik, juga membantu 
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menyelesaikan permasalahan mereka terutama permasalahan individu yang 

menyangkut kepercayaan diri.  

Menurut Wishnubroto (2005: 44) “kepercayaan diri adalah sesuatu yang 

tak ternilai”. Dengan memiliki kepercayaan diri, seseorang dapat  melakukan apa 

pun dengan keyakinan bahwa itu akan berhasil. Apabila ternyata gagal seseorang 

tidak lantas putus asa, tetapi tetap masih mempunyai semangat, tetap bersikap  

realistis, dan kemudian dengan mantap mencoba lagi. Di samping itu, McPheat 

(2010: 14) mengemukakan “Self confidence can be boiled down to the belief that a 

person has it in their ability to succeed at a task, based on whether or not they 

have been able to perform the task in the past”. Orang yang mempunyai 

kepercayaan diri yang tinggi lebih sukses dalam bekerja karena mereka percaya 

pada kemampuan mereka untuk menunjukkan bahwa mereka nyaman/mampu 

mengatasi apapun yang mereka hadapi. 

Semi (2004: 17) menjelaskan bahwa setiap manusia dituntut untuk 

mampu berkomunikasi, mampu menyatakan fikiran, gagasan, ide, dan perasaan. 

Mampu menangkap informasi-informasi yang didapat dan mampu pula 

menyampaikan informasi-informasi yang diterimanya. Untuk mengembangkan hal 

tersebut diperlukan suatu kepercayaan diri. Namun kenyataannya yang terjadi di 

sekolah, sebagian besar siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah. 

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa menyangkut  

kurangnya kepercayaan diri, Thursan (2002: 136) menjelaskan bahwa “cara 

membangun kepercayaan diri melalui pendidikan antara lain dengan memupuk 
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keberanian untuk bertanya, melatih diskusi dan berdebat, dan memperluas 

pergaulan yang sehat”. Cara-cara ini dapat dimunculkan melalui kegiatan 

kelompok dan jika kondisi ini sering diciptakan maka siswa akan dapat 

membangun kepercayaan dirinya. Sehingga bentuk kerja kelompok yang dianggap 

efektif dalam membahas masalah kurangnya kepercayaan diri siswa adalah 

layanan bimbingan kelompok. Prayitno (1997: 311) mengemukakan bahwa: 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis 

layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada 

sejumlah orang atau beberapa orang dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk memperoleh informasi dan 

pemahaman baru dari topik yang dibahas. 

 

Menurut Corey (2012:4) “bimbingan kelompok mendasarkan pada 

komunikasi interpersonal tentang pikiran, perasaan, perilaku, dan pengalaman 

yang terjadi pada anggota kelompok”. Di samping itu, Trotzer (2006) 

mendefinisikan bimbingan kelompok sebagai proses pemberian layanan kepada 

siswa melalui interaksi dinamika sesama anggota kelompok. Bimbingan kelompok 

lebih mengutamakan proses dinamika kelompok, dimana siswa lebih memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan kepribadian, rasa sosial dan kemampuan 

berinisiatifnya. Kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi para anggota, dalam 

hal ini untuk memperoleh berbagai ilmu dan keterampilan serta dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok agar berkembangnya kemampuan 

sosialisasi siswa.  

Dalam layanan bimbingan kelompok para siswa dapat diajak bersama-

sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan membicarakan topik-topik 
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penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut dan mengembangkan 

langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam 

kelompok.  

Koentjaraningrat (dalam Afiatin & Martinah, 1998) menyatakan bahwa 

salah satu kelemahan generasi muda Indonesia adalah kurangnya kepercayaan diri. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Afiatin & Martinah (1998) 

terhadap remaja siswa SMTA di Kodya Yogyakarta menunjukkan bahwa 

permasalahan yang banyak dirasakan dan dialami oleh remaja pada dasarnya 

disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri. 

Masa remaja merupakan periode individu meninggalkan masa anak-

anaknya dan memulai memasuki masa dewasa. Karakteristik remaja dimana saja 

adalah sama diantaranya mengalami perubahan fisik, mempunyai energi yang 

berlimpah.  menunjukkan kemandirian dan masa pencarian identitas diri. 

Melihat fenomena yang ada, tampak beberapa karakteristik yang 

mengindikasikan betapa siswa saat ini banyak yang mengalami kurangnya 

kepercayaan diri. Beberapa karakteristik tersebut antara lain: siswa tidak berani 

dalam mengemukakan pendapat dan menanggapi pendapat, tidak siap menghadapi 

ujian, takut serta tidak mampu berbicara di dalam kelas, disebabkan oleh 

kurangnya kepercayaan diri siswa.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah tersebut untuk diteliti dengan judul Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan munculnya permasalahan dalam 

penelitian ini adalah:   

1. Kurangnya kepercayaan diri siswa selama proses belajar. 

2. Belum dimanfaatkannya layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

3. Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan topik kepercayaan diri 

belum pernah diujicobakan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Secara umum rumusan masalah penelitian ini adalah apakah layanan 

bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Sedangkan secara khusus, rumusan masalah penelitian ini adalah: 
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1. Apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok pada siswa SMA Negeri 14 Padang? 

2. Apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok kontrol sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling 

pada umumnya pada siswa SMA Negeri 14 Padang? 

3. Apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen 

yang diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok pada 

siswa SMA Negeri 14 Padang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan 

layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: 

1. Perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 

2. Perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok kontrol sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling pada 

umumnya. 
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3. Perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan dapat dijadikan sumber informasi 

pendidikan dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru bimbingan dan konseling, sebagai masukan untuk melaksanakan 

pelayanan konseling secara lebih efektif dan efisien.  

b. Bagi siswa, setelah mengikuti bimbingan kelompok diharapkan menjadi 

termotivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan 

sikap terbuka dan belajar untuk mempercayai kemampuan diri sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh dan setelah 

melakukan analisis statistik serta uji hipotesis, maka dapat disimpulkan secara 

umum bahwa layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Sedangkan secara khususnya adalah: 

1.   Terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 

Perbedaan ini karena dalam bimbingan kelompok adanya suasana kelompok 

yang memungkinkan anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi 

pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan 

yang diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau dalam 

upaya pengembangan pribadi. 

2.   Tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok kontrol 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan dan 

konseling pada umumnya. Hal ini terjadi karena kelompok kontrol tidak 

mendapatkan layanan bimbingan kelompok dan hanya mengikuti kegiatan 

bimbingan dan konseling pada umumnya. 

 

90 
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3.  Terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan kelompok kontrol 

yang tidak diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok. Jika 

dibandingkan antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

bimbingan kelompok dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat 

layanan bimbingan kelompok, maka akan jelas berbeda kondisi kepercayaan 

dirinya. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

terbukti efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Adapun implikasi 

hasil penelitian terhadap layanan bimbingan dan konseling adalah: 

1. Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan dengan perencanaan yang baik.  Melalui bimbingan 

kelompok, siswa memahami cara membangun kepercayaan dirinya. Oleh 

karena itu, penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok yang terencana dan 

berkelanjutan akan semakin meningkatkan kepercayaan diri siswa dan dapat 

membantu mengentaskan masalah siswa terkait dengan kepercayaan diri. 

2. Guru bimbingan dan konseling harus mampu menentukan materi layanan 

yang tepat dan sesuai dengan permasalahan kepercayaan diri siswa. Guru 

bimbingan dan konseling adalah pihak yang sangat penting perannya dalam 

penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok. Oleh karena itu, kemampuan 
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guru bimbingan dan konseling dalam menentukan materi layanan yang tepat 

dan sesuai dengan permasalahan siswa merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menunjang efektivitas layanan bimbingan kelompok. Dengan demikian 

hendaknya guru bimbingan dan konseling dapat melakukan identifikasi 

masalah secara tepat, sehingga akan mempermudah guru bimbingan dan 

konseling dalam menentukan materi layanan yang sesuai dengan masalah 

siswa. 

3. Saat guru bimbingan dan konseling menghadapi permasalahan yang terkait 

dengan kepercayaan diri, maka guru bimbingan dan konseling hendaknya 

memberikan layanan bimbingan kelompok dari pada memberikan layanan 

lainnya. Layanan bimbingan kelompok yang diselenggarakan dalam penelitian 

ini terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, saat 

guru bimbingan dan konseling dihadapkan pada permasalahan yang sama 

yaitu tentang kepercayaan diri, maka hendaknya guru bimbingan dan 

konseling memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut 

penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi guru bimbingan dan konseling. 

Disarankan untuk melaksanakan dan meningkatkan pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok di sekolah minimal 2 jam dalam seminggu untuk 

masing-masing kelas, karena bimbingan kelompok dapat mengarahkan siswa 

kepada berbagai pengalaman belajar secara terpadu, dan mampu mendorong 

siswa meningkatkan kepercayaan dirinya. 

2. Kepada kepala sekolah. 

Diharapkan untuk dapat memberikan kesempatan kepada guru bimbingan dan 

konseling untuk masuk kelas (memberikan jam BK) minimal dua jam 

pelajaran dalam seminggu pada setiap kelas. Agar guru bimbingan dan 

konseling dapat bertatap muka dengan siswa dan dapat mendiagnosa secara 

cepat permasalahan yang berkenaan dengan siswa. 

3. Pengawas BK 

Diharapkan membina guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi yang dimilikinya (pedagogik, kepribadian, 

sosial dan profesional), sehingga guru bimbingan dan konseling benar-benar 

melaksanakan tugas dan kewajibannya secara profesional dan sistematis. 

4. Bagi peneliti lainnya. 

Perlu dilakukan penelitian yang serupa tetapi dilatarbelakangi oleh konteks 

yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil penelitian ini. 
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